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ABSTRAK 

 

Muhammad Fadhil Anshori, 170104020062. Skripsi. Ilmu Ladunnȋ Dalam 

Perspektif M. Quraish Shihab Dalam Tafsir Al-Mishbah. Pembimbing (I) Prof. Dr. 

H. Abdullah Karim, M.Ag dan Pembimbing (II) Dr. Ali Muammar Z.A., S.Si., M. 

A. Program Studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, Fakultas Ushuluddin dan 

Humaniora, UIN Antasari Banjarmasin, 2023. 

Kata Kunci: Ilmu Ladunnȋ, M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah 

 

Kehadiran Al-Qur’an pada umumnya, memiliki tujuan yang padu dan 

menyeluruh, bukan sekedar kewajiban pendekatan religius yang bersifat ritual dan 

mistik, yang dapat menimbulkan formalitas dan kegersangan. Dalam hal ini, Al-

Qur’an adalah petunjuk dari Allah Swt. yang mana jika dipelajari akan membantu 

masyarakat menemukan nilai-nilai yang dapat menjadi pedoman bagi 

penyelesaian berbagai masalah hidup. Apabila kita telaah kembali dan 

mempelajari secara seksama kandungan isi Al-Qur’an, maka kita dapat 

mengembangkan ilmu-ilmu atau pengetahuan yang terdapat di dalam Al-Qur’an 

itu sendiri. Menurut Syed Naquib al-Attas yang dikutip oleh Izzatur Rusuli dan 

Zakiul Fuady M. Daud, ilmu terbagi menjadi dua macam, meskipun keduanya 

merupakan satu kesatuan yang sempurna. Pertama, ilmu yang diberikan oleh 

Allah Swt sebagai karunianya kepada seorang insan. Kedua, ilmu yang dicapai 

dan diperoleh manusia berdasarkan daya usaha akliahnya sendiri yang berasal dari 

pengalaman hidup, Indera jasmani, nazar-akali, perhatian, penyelidikan, dan 

pengkajian. Adapun M. Quraish Shihab seorang mufasir kontemporer terkenal 

asal Indonesia, beliau juga menerangkan di dalam karya-karyanya mengenai 

pembagian ilmu, diantaranya ilmu Ladunnȋ bahkan dalam penafsiran beliau 

terdapat beberapa ayat yang secara langsung membahas mengenai ilmu Ladunnȋ  

Bedasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah: (1) Apa pengertian ilmu Ladunnȋ menurut M. Quraish 

Shihab. (2) Bagaimana cara mendapatkan Ilmu Ladunnȋ menurut M. Quraish 

Shihab. 

Penelitian ini berjenis penelitian kepustakaan (library research), yaitu 

penelitian yang menggunakan bahan-bahan tertulis seperti manusrip, buku, 

majalah, surat kabar, dan dokumen lainnya. Dalam penelahan pustaka, pada 

umumnya lebih dari lima puluh persen proses kegiatan dalam seluruh proses 

penelitian itu adalah membaca, karena itu sumber bacaan merupakan bagian 

penunjang penelitian yang paling esensial. 

Setelah dilakukan penelitian dan analisis terhadap data-data yang di 

dapatkan, dapat dinyatakan bahwa Menurut perspektif M. Quraish Shihab beliau 

menyebutkan bahwasannya Ilmu yang bisa diperoleh manusia terdiri dari dua 

macam yaitu, ilmu yang diperoleh dengan usaha manusia (ilmu kasbi) dan ilmu 

yang diperoleh tanpa usaha manusia (ilmu Ladunnȋ). Pembagian ini disebabkan 

karena dalam pandangan Al-Qur’an terdapat hal-hal yang “ada” tetapi tidak dapat 

diketahui melalui upaya manusia itu sendiri. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 

A. Konsonan Tunggal  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

1. Vokal 

  Vokal dalam bahasa Arab, sepert vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal dan monoftong dan vokal rangkapa atau diftong. Vokal tunggal memiliki 

ketentuan alih aksara sebagai berikut.  

Tanda Vokal Arab  Tanda Vokal Latin  Keterangan  

  a  Fatẖah ـَ 

  i  Kasrah ـِ 

  u  Dhammah ـُ 

 

         

1.  : A  16.  : Th 

2.  : B  17.  : Zh 

3.  : T  18.  : ‘ 

4.  : Ts  19.  : Gh 

5.  : J  20.  : F 

6.  : H  21.  : Q 

7.  : Kh  22.  : K 

8.  : D  23.  : L 

9.  : Dz  24.  : M 

10.  : R  25.  : N 

11.  : Z  26.  : W 

12.  : S  27.  : H 

13.  : Sy  28.  : ‘ 

14.  : Sh  29.  : Y 

15.  : Dh      
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Kata sandang: Misalnya, (جَال يْوَان) ,al-rijâl bukan ar-rijâl (الر ِّ   al-dȋwân bukan (الد ِّ

ad-dȋwân.  

Syiddah: Misalnya, kata (ال ضروْرة) tidak ditulis adh-dharȗrah melainkan 

al-dharȗrah, demikian seterusnya.  

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut.  

Tanda Vokal Arab  Tanda Vokal Latin  Keterangan  

  ai  a dan i ـَ ي 

  au  a dan u ـَ و 

 

2. Vokal Panjang  

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut.  

Tanda Vokal Arab  Tanda Vokal Latin  Keterangan  

  â  a dengan topi di atas بَ  

  ȋ  i dengan topi di atas ب  

  û  u dengan topi di atas بو  
 

3. Kata Sandang   

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan 

huruf, yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /1/, baik diikuti huruf syamsiyah 

maupun huruf kamariah. Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, al-dȋwân bukan ad-dȋwân.  

4. Syiddah (Tasydȋd)  

Syiddah atau tasydȋd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda (ّـ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu 

dengan menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini 

tidak berlaku jika huruf yang menerima syiddah itu terletak setelah kata sandang 
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yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya, kata (ال ضروْرة) tidak ditulis 

adhdharȗrah melainkan al- dharȗrah, demikian seterusnya.  

5. Ta Marbûthah  

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbȗthah terdapat pada 

kata yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/ 

(lihat contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbȗthah tersebut 

diikuti oleh kata sifat (na’t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbȗthah 

tersebut diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi 

huruf/t/ (lihat contoh 3).  

No.  Kata Arab  Alih Aksara  

يْقَة     .1    Tharȋqah طَرِّ

يَّة     .2 عَة الِّْْ سْلََ مِّ   Al-Jâmî’ah al-Islâmiyyah الْجَا مِّ

  Wahdah al-Wujûd وَحْدةَ الْوُ جُوْد   .3

 

6. Huruf Kapital  

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

alih aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan 

yang berlaku dalam ejaan bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan 

permulaan kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri dan lain-lain. 

Jika nama diri didahului oleh kata sandang, maka ditulis dengan huruf kapital 

tetap huruf awal nama diri sendiri, bukan huruf awal atau kata sandangnya. 

Contoh: al-Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari.  
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Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia  

(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya 

ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika 

menurut PUEBI, judul buku ditulis dengan cetak miring, maka demikian halnya 

dalam alih aksaranya, demikian seterusnya.  

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal 

dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialih aksarakan meskipun akar katanya 

berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani tidak ‘Abd 

al- Samad al-Palimbani, Nuruddin al-Raniri, tidak Nȗr al-Dȋn al-Rȃnȋrȋ.  

7. Cara Penulisan Kata  

Setiap kata, baik kata kerja (fi’l) kata benda (ism), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat- 

Bahasa Arab.   

Aksara  Alih Aksara  

  dzahaba al-ustȃdzu ذهََبَ الْْسُْتاَذُ  

  tsabata al-ajru ثبََتَ الْْجَْرُ   

يَّة     al-harakah al-‘ashriyyah الْحَرَكَة الْعَصْرِّ

  asyhadu an lâ ilâha illa Allâh أشْهَدُ أنْ لاَ إلهَ إلاَّ الله  

الِّح      mawlânâ Malik al-Shâlih مَوْلانَاَ مَلِّك الصَّ

  yu’tsirukum Allâh يؤُْثِّرُكُمُ الله  

  al-mazhâhir al-‘aqliyyah المَظاهِّر الْعَقْلِّيَّة   

  ’hub al-istithlâ حُبُّ الإِّ سْتِّطْلَع   

نَ الْحَيوََان    -al-mâddah al-mashnû’ah min al المَادَّة الْمَصْنوُْعَة مِّ

hayawân  
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  tharf al-‘ayni طَرْفُ العَيْن   

  al-musâhamah المُسَاهَمَة   

يْقًا      man salaka tharîqan مَنْ سَلكََ طَرِّ
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